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Abstract

Background: In 2023, Yogyakarta was among 15 provinces that reported leptospirosis cases. Data from
Sleman District Office in 2023 showed that 60 Sleman residents tested positive for leptospirosis.
Bokoharjo village, Prambanan, Sleman is facing a serious health problem as there was a leptospirosis case
that died in February 2024 in Dawung hamlet. This condition requires serious attention regarding the
prevention and control of leptospirosis cases in this area. Objective: to intervene educational activities
and FGD (Focus Group Discussion) to prevent leptospirosis transmission and increase public awareness
about risk factors and preventive measures Methods: Community service in the form of Field Work
Practice (PKL) with education and FGD methods followed by signing a joint commitment and evaluating
the health promotion program. Results: Educational health promotion program on prevention and control
of Leptospirosis risk factors delivered through a meeting held at the house of Mr. Dukuh Dawung.
Information delivery was carried out interactively, namely through PPT media and question and answer
discussions. The FGD held in this program involved the community, the Dukuh, RT officials and Health
Cadres in Dawung hamlet. At the end of the FGD, the community made a pledge to prevent leptospirosis
followed by signing a joint commitment. The evaluation results of the health promotion program showed
The evaluation results of the health promotion program showed differences before and after the
intervention. Although there is an increase in scores, the difference is not statistically significant.
Conclusion: Educational counseling activities to control leptospirosis risk factors in Dawung hamlet have
succeeded in increasing knowledge and influencing attitudes and behaviors, although not statistically
significant. Recommendations: Education should not be done only once, but many times until it can shape
behavior, improve knowledge and attitudes in an effort to prevent leptospirosis significantly.

Keywords: Control, Prevention, Education, Health Promotion Interventions, Leptospirosis.

Abstrak

Latar belakang: Pada tahun 2023, D.I. Yogyakarta termasuk 15 provinsi yang melaporkan adanya kasus
leptospirosis. Data Dinas Kabupaten Sleman tahun 2023 ada 60 warga Sleman yang dinyatakan positif
terjangkit leptospirosis. Desa Bokoharjo, Prambanan, Sleman menghadapi masalah kesehatan serius
karena terdapat kasus leptospirosis yang meninggal dunia pada bulan Februari 2024 di Pedukuhan
Dawung. Kondisi ini memerlukan perhatian yang serius terkait pencegahan dan pengendalian kasus
leptospirosis di wilayah ini. Tujuan: melakukan intervensi kegiatan edukasi dan FGD (Focus Group
Discussion) untuk mencegah penularan leptospirosis dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
faktor risiko. Metode: Pengabdian masyarakat dalam bentuk Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan
metode edukasi dan FGD dilanjutkan penandatanganan komitmen bersama dan evaluasi program promosi
kesehatan. Hasil: Program promosi kesehatan edukasi tentang pencegahan dan pengendalian faktor risiko
Leptospirosis yang disampaikan melalui pertemuan yang dilaksanakan di Rumah Bapak Dukuh Dawung.
Penyampaian Informasi dilakukan secara interaktif yaitu melalui media PPT dan diskusi tanya jawab.
FGD yang dilaksanakan dalam program ini melibatkan masyarakat, Dukuh, perangkat RT dan Kader
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Kesehatan yang ada di Pedukuhan Dawung. Akhir FGD, masyarakat melakukan ikrar pencegahan
leptospirosis yang dilanjutkan dengan penandatanganan komitmen bersama. Hasil evaluasi program
promosi kesehatan menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. Meski ada
peningkatan nilai namun secara statistik perbedaannya belum signifikan. Kesimpulan: Kegiatan
penyuluhan edukasi pengendalian faktor risiko leptospirosis di Pedukuhan Dawung telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi sikap dan perilakunya meski tidak signifikan secara
statistik. Rekomendasi, sebaiknya edukasi tidak dilakukan hanya sekali, namun berkali-kali hingga dapat
membentuk perilaku, meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam upaya mencegah penyakit leptospirosis

secara signifikan.

Keywords: Pengendalian, Pencegahan, Edukasi, Intervensi Promosi Kesehatan,Leptospirosis.

PENDAHULUAN

Leptospirosis adalah penyakit
menular zoonosis yang disebabkan
bakteri  dari genus Leptospira sp.
Perkiraan menunjukkan bahwa ada
lebih dari 500.000 kasus leptospirosis
setiap tahun di  seluruh  dunia,
Leptospirosis merupakan penyakit yang
berpotensi mewabah, terutama setelah
hujan deras atau banjir (Nurulia Unggul
P. R., Budiyono, 2016; Yuniasih, D.,
Ihsana, N., & Shalsabila, 2020). Kasus
Leptospirosis di dunia diperkirakan
dapat menginfeksi 0,1-1 per 100.000
penduduk di daerah beriklim sedang
dan 10 per 100.000 penduduk di daerah
beriklim tropis yang lembab tiap
tahunnya(Ramadhan, M. M., Devi, S.,
& Tosepu, 2020). Prevalensi tertinggi
terdapat di  wilayah Asia Pasifik,
Amerika Latin, dan Asia Tenggara.
Bakteri Leptospira yang berasal dari
urin hewan yang dapat menginfeksi
manusia melalui  kontak langsung
maupun tidak langsung. Hewan tersebut
biasanya merupakan rodensia seperti
tikus. Kontak langsung dapat terjadi
melalui mukosa jaringan kulit terlebih
lagi apabila ada luka terbuka.
Sedangkan secara tidak langsung dapat
melalui lingkungan yang tercemar urin
tikus seperti genangan air, makanan dan
minuman  yang  tercemar,  atau
lingkungan tempat kerja yang berisiko
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menjadi tempat berkembangnya bakteri
Leptospira (Teguh Prihantoro, 2017)
Pada tahun 2023, sebanyak 15
provinsi melaporkan adanya kasus
leptospirosis. Kasus tertinggi ada di
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan D.I.
Yogyakarta (Kemenkes, Ditjen Kesmas,
BBLabkesmas  Yogyakarta, Survei
Petugas  Pelayanan,  Pengendalian,
2024). Berdasarkan data  Dinas
Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta,
pada tahun 2023 lalu ada 60 warga
Sleman yang dinyatakan  positif
terjangkit leptospirosis. Dari jumlah ini,
enam orang dinyatakan meninggal
dunia (Junianto, 2024). Salah satu
wilayah di Kabupaten Sleman yaitu
Desa Bokoharjo menghadapi masalah
kesehatan serius karena terdapat kasus
leptospirosis yang meninggal dunia
pada bulan Februari 2024. Kondisi ini
memerlukan perhatian yang serius
terkait pencegahan dan pengendalian
kasus leptospirosis di wilayah ini. Oleh
karena itu dilakukan proses need
assessment untuk mengetahui
kebutuhan masyarakat untuk mengatasi
kasus leptospirosis di wilayah ini. Maka
Tim  Mahasiswa  Praktik  Kerja
Lapangan Magister Kesehatan
Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan
(PKL MKM UAD) melakukan need
assement kepada 30 orang responden
yang tinggal di  sekitar  kasus
leptospirosis. Hasilnya diketahui masih
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kurangnya pengetahuan warga tentang
faktor  risiko  Leptospirosis  dan
pencegahannya.

Kemudian Tim PKL menyusun
sebuah perencanaan program promosi
kesehatan untuk pengabdian masyarakat
mengatasi permasalahan berdasarkan
hasil need assement. Tujuan
perencanaan program promosi
Kesehatan ini adalah  melakukan
intervensi kegiatan edukasi dan FGD
(Focus  Group  Discussion) untuk
mencegah penularan leptospirosis dan
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang faktor risiko dan tindakan
pencegahan. Ruang lingkup dan fokus
perencanaan program yaitu fokus pada
edukasi masyarakat melalui penyuluhan
untuk pembersihan lingkungan dan
promosi perilaku hidup sehat.

METODE

Praktek Kerja Lapangan
merupakan  bagian dari  kegiatan
pengabdian masyarakat untuk
mahasiswa magister kesehatan
sekaligus dapat menjadi kegiatan
pengabdian masyarakat. Adapun lokasi
PKL di Pedukuhan Dawung, Desa
Bokoharjo, Kapanewon Prambanan,
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah
Istimewa  Yogyakarta.  Pedukuhan
Dawung berdekatan dengan lokasi situs
purbakala Candi Ratu Boko. Metode
pengabdian masyarakat ini
menggunakan  metode  penyuluhan,
focus  group  discussion  (FGD)
dilanjutkan dengan penandatanganan
komitmen bersama dan evaluasi
program promosi kesehatan. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan
dari Bulan Mei hingga Juli 2024 dengan
rangkaian kegiatan meliputi Need
Assesment untuk mengetahui
permasalahan yang ada dimasyarakat
terkait penyakit Leptospirosis,
kemudian  dilakukan  perencanaan

intervensi  berdasarkan hasil need
assement, dan dilanjutkan dengan
intervensi berupa penyuluhan edukasi

pencegahan dan pengendalian
leptospirosis ~ menggunakan  media
promosi kesehatan. Setelahnya
dilakukan pengukuran capaian

keberhasilan intervensi dengan prestest
dan  posttest. Interpretasi  data
menggunakan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Need
Assesment dan Penyusunan Program
Promosi Kesehatan

Berdasarkan Gambar 1 tentang
grafik pengetahuan responden tentang
cara penularan leptospirosis
menunjukkan dari 30 responden Need
Assesment paling dominan 43%
responden menjawab tidak tahu cara
penularannya dan paling sedikit 7%
menjawab berasal dari kencing tikus.

Bagaimana Cara
Penularan
Leptospirosis?

Air tercemar
bakteri
Leptospirosis

Kencing hewan
sakit

Kencing tikus

Gambar 1. Grafik Pengetahuan tentang cara
penularan Leptospirosis

Berdasarkan Gambar 2 tentang grafik
pengetahuan responden tentang
pengetahuan cara mencegah
leptospirosis menunjukkan bahwa dari
30 responden paling banyak 53%
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menjawab tidak tahu cara mencegah
penyakit tersebut.

Bagaimana cara
mencegah
leptospirosis?

B Memasang
perangkap
tikus

Mencuci
tangan /kaki
dengan sabun

B Menutup luka

Gambar 2. Pengetahuan tentang cara
mencegah leptospirosis

Hasil Need Assesment yang telah
dilakukan menghasilkan data yang
menunjukkan masih kurangnya
pengetahuan warga tentang faktor risiko
Leptospirosis  dan  pencegahannya.
Berdasarkan hal tersebut, Tim PKL
MKM UAD menetapkan tujuan untuk
melakukan program promosi kesehatan
peningkatan pengetahuan masyarakat di
sekitar kasus Leptospirosis tentang
Faktor Risiko Leptospirosis dan cara
pencegahan dan  pengendaliannya.
Program promosi kesehatan yang
dipilih dalam program ini yaitu
sosialisasi edukasi pencegahan dan
pengendalian faktor risiko leptospirosis,
Focus Group Discussion (FGD) yang
dilaksanakan dalam  program ini
melibatkan masyarakat, Dukuh,
perangkat RT dan Kader Kesehatan
yang ada di Pedukuhan Dawung, Desa
Bokoharjo, Kabupaten Sleman,
dilanjutkan ikrar dan penandatanganan
komitmen bersama perilaku  yang
mendukung pencegahan dan
pengendalian Leptospirosis.
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2. Pelaksanaan Kegiatan
Promosi Kesehatan

A. Penyuluhan  Edukasi
Pencegahan dan Pengendalian Faktor
Risiko Leptospirosis

Program promosi kesehatan
yang  pertama  digunakan  yaitu
penyuluhan edukasi tentang pencegahan
dan  pengendalian  faktor  risiko
Leptospirosis yang disampaikan melalui
pertemuan yang dilaksanakan di Rumah
Bapak Dukuh Dawung di Pedukuhan
Dawung Desa Bokoharjo, Kapanewon
Prambanan, Kabupaten Sleman.
Penyampaian Informasi pencegahan dan
pengendalian faktor risiko penyebab
leptospirosis melalui sosialisasi edukasi
mengenai  faktor risiko penyebab
leptospirosis yang dilakukan secara
interaktif yaitu melalui media PPT dan
diskusi tanya jawab.

Pertemuan dibagi dua yaitu
petemuan PKK Ibu-Ibu pada tanggal 14
Juni 2024 dan pertemuan Rutin Bapak-
Bapak pada tanggal 5 Juli 2024. Dalam
kegiatan ini, disampaikan informasi
tentang pengertian leptospirosis,
penyebab leptospirosis, jenis bakteri
penyebab leptospirosis, cara
pencegahan leptospirosis dengan
menutup luka terbuka pada tangan dan
kaki menghindari kontak dengan urine
tikus dan hewan ternak, serta

melakukan pengendalian populasi tikus
di sekitar tempat tinggal. Dokumentasi
dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

:.7:#. - " 1 - o B LR
Gambar 3. Pelaksanaan Penyuluhan
Edukasi dan FGD pada ibu-ibu PKK
Pedukuhan Dawung
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y
dan FGD ke Pertemuan Bapak-Bapak
Pedukuhan Dawung

B. Focus Group
Discussion (FGD)

Tim PKL MKM UAD juga
mengadakan  sesi  Focus  Group
Discussion (FGD) yang melibatkan
masyarakat untuk berbagi pengalaman,
pertanyaan, dan pemahaman mereka
tentang materi yang sudah disampaikan
oleh Tim PKL. Diskusi ini dapat
menjadi  forum  interaktif  yang
memungkinkan peserta saling sharing
pengetahuan dan pengalaman terhadap
kasus leptospirosis yang disebabkan
bakteri leptospira sp yang terkandung
dalam wurine tikus terinfeksi. Focus
Group  Discussion  (FGD)  yang
dilaksanakan dalam program ini
melibatkan masyarakat, Dukuh,
perangkat RT dan Kader Kesehatan
yang ada di Pedukuhan Dawung, Desa
Bokoharjo, Kabupaten Sleman. FGD
membahas  tentang kendala dan
kesanggupan masyarakat Dukuh
Dawung untuk dapat mencegah faktor
risiko leptospirosis seperti menutup
luka terbuka, mengendalikan populasi
tikus, menggunakan disinfektan dalam
tempat penampungan air terbuka, dan
mengelola sampah rumah tangga serta
menjaga kebersihan lingkungan. Akhir
FGD kemudian masyarakat melakukan
ikrar pencegahan leptospirosis yang
dilanjutkan dengan penandatanganan
komitmen bersama. Setelah pembagian
leaflet dan stiker, dilanjutkan dengan

Quiz untuk para peserta sosialisasi
dengan doorprize berupa tempat sampah
tertutup berperangkap dengan tujuan
agar masyarakat dapat ingat untuk
selalu tempat sampahnya agar tidak
mengundang tikus ke dalam rumabh.

rmua -
~ PFROMOEI K 'I'{
Pre B AT GiAR - Prisd e
mraen miA D LS RTOERTRE

..............

Pl

Gambar 3. Pelaksanaan Ikrar dan
Penandatangan Komitemen Bersama
Perilaku Pencegahan dan Pengendalian
Leptospirosis di Pedukuhan Dawung

C. Media
Kesehatan Leaflet

Media leaflet yang digunakan
sebagai bagian dari program promosi
kesehatan berkelanjutan yang dapat
terus dimanfaatkan sampai kapanpun
oleh Tim Puskesmas dan masyarakat
(Ricardo et al, 2018). Media yang
berisi 12 tema diantaranya pengertian
leptospirosis, penyebab leptospirosis,
jenis bakteri penyebab leptospirosis,
cara pencegahan leptospirosis dengan
menutup luka terbuka pada tangan dan
kaki menghindari kontak dengan urine
tikus dan hewan ternak, serta
melakukan pengendalian populasi tikus
di sekitar tempat tinggal.

Promosi
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MKMUAD Fows
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1. TUTUP LUKA TERBUKA
2. JAGA KEBERSIHAN LINGKUNGAN
3. HINDARI KENGING TIRUS

TUL PRL W)

Gambar 4. Leaflet dan Stiker yang dipakai
sebagai media promosi kesehatan

D. Hasil evaluasi program
promosi kesehatan

Pelaksanaan evaluasi program
promosi kesehatan hanya diikuti oleh 24

peserta yang menyelesaikan pretest dan
posttest (Tabel 2). Responden survei
rata-rata adalah laki-laki, dengan 8,3%
adalah orang dewasa, 16,7% adalah
lansia, dan 75,0% adalah pra-lansia.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Pendukuhan Dawung, Prambanan

Karakteristik Frekuen Persenta
Responden si (n=24) se (%)
Jenis Laki-Laki 24 100
Kelami  Perempuan 0 0

n

Golong Dewasa 2 8,3
an Lansia 4 16,7
Umur Pra Lansia 18 75,0
(Menur

ut

Kemen

kes

2009)

Tabel 3. Hasil Penilaian Pengetahuan, Sikap, Perilaku Sebelum dan Sesudah Intervensi

Rata-Rata  Rata-Rata Standard
Tingkat PSP Sebelum Sesudah Deviasi t Sig (p) Keterangan
(n=24) (n=24)
1. Kategori 9,79 9,96 056  -145 016 P~ 003HO
Pengetahuan diterima
. i (p < 0,05) HO
2. Kategori Sikap 20,50 21,88 2,49 2,97 0,01 ditolak
3. Kategori 9,83 10,00 056  -145 ole P~ 009HO
Perilaku diterima
tersebut kurang memiliki kesadaran dan
Hasil analisis menunjukkan pengetahuan dasar tentang

terdapat  perbedaan nilai  peserta
sebelum dan sesudah ditemukan pada
Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan
sebelum dan sesudah intervensi.Hal ini
membuktikan adanya peningkatan nilai
pada pengetahuan, sikap dan perilaku
responden antara pengetahuan (+17),
sikap (+1,38) dan perilaku (+0,17).
Sekalipun angka yang ditemukan tidak
jauh berbeda, hal ini menjadi dasar
keberhasilan tujuan penelitian. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa masyarakat di
lokasi serovardominan sering
mengabaikan leptospirosis (Shafie et
al., 2021) dan bahwa masyarakat
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leptospirosis(Samsudin et al., no date;
Hassan et al., 2023; Waladani, B.,
Istikmal, A., Handayani, A., Kasiyanto,
Marleni, Rahmawati, P, &
Wahyuningsih, 2023). Oleh karena itu,
pemahaman responden perlu dilakukan
guna meningkatkan pengetahuan dan
sikap  perilakunya.  Sehingga  ini
memungkinkan responden terlatih untuk
mengambil tindakan dan menunjukkan
perilaku positif. Perbedaan tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku
individu dapat juga dilihat pada Tabel 3
berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Tingkat Pengetahuan, Sikap, Perilaku Responden Sebelum dan
Sesudah Intervensi

Jumlah Jumlah Hasil Uji Beda t
. Responden Responden o (Wilcoxon)
Tingkat PSP Sebelum Sesudah 7o
(n=24) (n=24) t Sigp
1. Kategori Tinggi 0 0 0 0
Pengetahuan
Sedang 20 83,33 24 100 -1,45 0,16
Rendah 4 16,67 0 0
2. Kategori Mendukun 13 54.16 10 41.67
Sikap g ’ ’
Tidak -2,97 0,01
Mendukun 11 45,83 14 45,83
g
3. Kategori g5 22 91,67 24 100
Perilaku 145 0.16
Kurang 2 8,33 0 0

Pada Tabel 3 diketahui kategori
pengetahuan, sikap, dan perilaku dan
hasil uji beda. Kategori pengetahuan
dihitung berdasarkan mean dan standar
deviasi (SD) dimana : kategori baik,
bila nilai responden (x) > mean+1 SD,
kategori cukup jika nilai responden
mean-1SD (x) mean+1SD, dan kategori
rendah jika (x) < mean-1SD.
(Riwidikdo, 2010) Sedangkan untuk
pengkategorian sikap menggunakan
Mean Skor T yaitu kategori positif atau
mendukunng bila skor T responden >
Mean T. Kategori negatif atau tidak
mendukung bila skor T responden <
Mean, rumus Skor T adalah 50+10
(Skor Z).(Riwidikdo, 2010) Untuk
kategori perilaku juga menggunakan
skor T dengan dua pilihan saja yaitu
Baik dan Kurang.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan dibagi menjadi tiga
kategori: tinggi, sedang,
danrendah.Berdasarkan hasil tersebut,
ditetapkan  sebanyak-banyaknya 20
responden yang mempunyai tingkat
pengetahuan sedang dan sebanyak-
banyaknya 4 responden yang ditetapkan
mempunyai tingkat  pengetahuan
rendah.Namun setelah dilakukan
perlakuan, ditemukan 24 responden

yang memiliki pengetahuan sedang.

Hasil  berikut  menunjukkan
bahwa  sebanyak 13  responden
mempunyai sikap mendukung dan
sebanyak 11 responden mempunyai
sikap tidak mendukung.Setelah
dilakukan perlakuan, jumlah responden
yang bersikap mendukung berkurang
sebanyak 10 orang, dan jumlah
responden  yang  bersikap  tidak
mendukung bertambah sebanyak 14
orang. Secara keseluruhan, sebagian
besar responden mempunyai sikap
mendukung terhadap pencegahan dan
pengendalian leptospirosis.Karena
kebanyakan dari mereka sangat setuju
dan percaya bahwa leptospirosis adalah
penyakit yang serius dan patut untuk di
waspadai.Sehingga penting bagi
masyarakat untuk mengetahui bahwa
leptospirosis merupakan penyakit akut
dan harus memahami dampak dari
penyakit ini (De Araujo et al, 2013;
Haake, D. A., & Levett, 2015;
Tiaraningtias, Sutiningsih and Setiani,
2023). Tetapi untuk melakukan edukasi
tidak hanya mesti sekali, perlu
dilakukan berulang-ulang lagi agar
terciptanya perilaku.

Selanjutnya  ditemukan 22
responden berperilaku baik dan 2
responden berperilaku kurang.Setelah
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pelaksanaan perlakuan, 24 responden
menunjukkan perilaku yang baik.
Meskipun beberapa klasifikasi tidak
memberikan hasil yang berarti, namun
perilaku  responden  menunjukkan
kecenderungan menerima edukasi yang
diberikan dan mengambil tindakan yang
tepat untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Pengetahuan
merupakan bidang yang sangat penting
dalam mengubah perilaku manusia.
Menurut  teori ini, faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  adalah
pekerjaan, pengalaman, pendidikan, dan
informasi(Rathinam, Vedhanayaki and
Balagiri, 2021). Peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan
memahami penyebab, gejala, serta
langkah- langkah pencegahan yang
dapat diambil untuk melindungi diri
mereka dan mencegah penyebaran
penyakit ini (P., Eka Purnama, S.,
Hartono, B., 2022; Fatema et al., 2023).
Dalam pembahasan ini, akan diuraikan
bagaimana edukasi dapat efektif

meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat dalam
pencegahan leptospirosis.

Melalui  pelatihan  intensif

terhadap petugas kesehatan, mereka
dapat menjadi agen perubahan yang
efektif dalam menyebarkan
pengetahuan dan kesadaran tentang
leptospirosis. Masyarakat dapat
memiliki pemahaman komprehensif
tentang penyakit, penyebarannya, dan
tindakan pencegahan yang efektif
(Mulyanti and Astuti, 2018; Azhari et
al., 2019; Hassan et al., 2023). Dengan
pengetahuan yang lebih baik, petugas
kesehatan akan mampu memberikan
informasi  yang  akurat  kepada
masyarakat, mendeteksi kasus
leptospirosis dengan lebih baik, dan
memberikan pengobatan yang tepat
waktu (Ramadhan, M. M., Devi, S., &
Tosepu, 2020).

Selain  pendidikan ~ umum,
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penting untuk  mempertimbangkan
kelompok sasaran khusus yang berisiko
tinggi terkena leptospirosis. Misalnya
saja petani, petugas sanitasi, dan
penggila olahraga air. Kampanye
khusus dapat diselenggarakan untuk
memberikan informasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan kelompok ini, seperti
tindakan pencegahan khusus dan
tindakan perlindungan pribadi yang
harus dilakukan ketika menghadapi
lingkungan berisiko tinggi (Yuniasih,
D., Thsana, N., & Shalsabila, 2020).

Edukasi pencegahan
leptospirosis ~ yang  efektif  harus
didasarkan pada pendekatan terpadu,
sama halnya dalam penelitian Mulyanti
et al. 2018 ditemukan peningkatan
penilaian pada kelompok intevensi,
karena pemberian edukasi yang telah
dikontrol  berulang (Mulyanti and
Astuti, 2018). Selain itu, pencegahan
leptospirosis  yang  efektif  dapat
melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan saluran komunikasi
sebagai media dalam menyampaian
pesan-pesan  kesehatan. Hal  ini
mencakup  pendidikan formal di
sekolah, hubungan masyarakat, peran
petugas kesehatan, kampanye media,
dan pelatihan petugas
kesehatan.(Lestari,  2018)  Dengan
pengetahuan yang lebih baik dan
kesadaran yang meningkat, masyarakat
dapat melakukan tindakan pencegahan
yang efektif dan meminimalkan risiko
penularan leptospirosis(Suratman, 2006;
Tri  Isnani., 2011; Ramachandra
Kamath, Subhashisa Swain, Sanjay
Pattanshetty, 2014). Pendidikan yang
berkelanjutan dan berkesinambungan
diperlukan untuk memastikan
pemahaman yang berkelanjutan dan
perubahan perilaku positif ~ seiring
berjalannya waktu (Noradina, 2020;
Waladani, B., Istikmal, A., Handayani,
A., Kasiyanto, Marleni, Rahmawati, P.,
& Wahyuningsih, 2023).
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Penelitian ekstensif
menunjukkan bahwa meskipun
pengetahuan, sikap dan  praktik
mengenai pencegahan  leptospirosis
telah  diterapkan, tetapi hanyalah
pernyataan umum, pencegahan infeksi
juga harus dilakukan (Pathman et al., no
date; Shafie et al, 2021; Sridevi,
Soundariya and Yogalakshmi, 2022;
Fatema et al., 2023; Hassan et al.,
2023). Bukti yang ada menunjukkan
bahwa sebagian orang lebih memilih
mengabaikan penyebaran virus daripada
mengingat dan memahaminya. Oleh
karena itu, meskipun penting bagi
kesehatan individu dan kolektif, hal ini
mungkin kurang mendapat perhatian di
daerah pedesaan seperti di Dukuh
Dawung. Karena sebagian besar dari
mereka bekerja di lingkungan pertanian,
hal ini mengarah pada pembentukan
reservoir, yang menampung populasi
tikus yang terus bertambah (Rathinam,
Vedhanayaki and Balagiri, 2021).
Masyarakat di daerah pedesaan lebih
cenderung pergi bekerja setiap hari
tanpa rasa khawatir, bahkan jika terjadi
penyakit menular(Haake, D. A., &
Levett, 2015; Rathinam, Vedhanayaki
and Balagiri, 2021). Itu tidak
menimbulkan kesadaran. Hal ini juga
telah  dikemukakan dalam sebuah
penelitian di daerah kumuh perkotaan di
Brazil (De Araujo et al., 2013) dan
memang pendekatan yang
meningkatkan kesadaran akan perilaku
mereka dan mengadopsi perilaku positif
harus dikomunikasikan kepada
masyarakat yang tinggal di daerah
tertentu agar tercipta derajat kesehatan
masyarakat(Noradina, 2020; Waladani,
B., Istikmal, A., Handayani, A.,
Kasiyanto, Marleni, Rahmawati, P., &
Wahyuningsih, 2023).

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan edukasi
pengendalian faktor risiko leptospirosis
di Pedukuhan Dawung telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan
mempengaruhi sikap dan perilakunya
yang terbukti pada peningkatan skor
pengetahun, sikap, dan perilaku sesudah
intervensi, meski tidak signifikan secara
statistik. = Rekomendasi,  sebaiknya
edukasi tidak dilakukan hanya sekali,
namun berkali-kali  hingga dapat
membentuk perilaku, meningkatkan
pengetahuan dan sikap dalam upaya
mencegah penyakit leptospirosis secara
signifikan. Masyarakat di wilayah
Pedukuhan Dawung masih kurang
memiliki kesadaran dan pengetahuan
dasar tentang leptospirosis.Oleh karena
itu, pemahaman responden perlu

dilakukan guna meningkatkan
pengetahuan dan sikap
perilakunya.Sehingga ini

memungkinkan responden terlatih untuk
mengambil tindakan dan menunjukkan
perilaku positif. Pentingnya edukasi
yang rutin tentang leptospirosis,
terutama karena penyakit ini dapat
berakibat fatal bagi mereka yang
terpapar.Melalui edukasi yang teratur,
masyarakat dapat mempelajari cara-cara
untuk mencegah penularan, mengenali
gejala awal, dan mengatasi risiko yang
terkait dengan lingkungan tempat
tinggal atau bekerja. Hal ini akan
membantu mengurangi jumlah kasus
serta meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan masyarakat secara
keseluruhan.

Rekomendasi :

1. Sebaiknya  edukasi  tidak
dilakukan  hanya  sekali,
namun berkali-kali hingga
dapat membentuk perilaku,
meningkatkan  pengetahuan
dan sikap dalam upaya
mencegah penyakit
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leptospirosis

2. Pentingnya penerapan praktik
dalam  upaya  mencegah
penyakit leptospirosis

3. Perkuat monitoring
lingkungan untuk
mengidentifikasi dan
mengurangi  faktor  risiko
penularan leptospirosis,
seperti air yang
terkontaminasi atau

keberadaan hewan reservoir.

4. Pentingnya melibatkan kader
kesehatan dan menjadikannya
icon/percontohan dalam
upaya mencegah penyakit
leptospirosis dengan melalui
pelatihan/workshop/lokakary
a dsb.

5. Dorong penggunaan APD
yang sesuai saat bekerja di
lingkungan yang berpotensi
terpapar leptospirosis

6. Bangun kolaborasi
antarsektor kesehatan,
pertanian, lingkungan dan
pendidikan untuk
meningkatkan ~ pemahaman
dan respons terhadap

leptospirosis secara holistik

7. Penelitian dan pemantauan
epidemiologi untuk
mengetahui pola penyebaran
penyakit di wilayah ini dan
identifikasi faktor-faktor
risiko yang relevan.
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